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Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia menghadapi tantangan besar di era 
abad 21, di mana globalisasi, digitalisasi, dan perubahan sosial budaya menuntut 
siswa tidak hanya memiliki pemahaman agama yang kuat, tapi juga kemampuan 
literasi digital dan kesadaran kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana integrasi kearifan lokal dan literasi digital dapat 
dikembangkan dalam materi PAI untuk membentuk karakter inklusif dan 
toleran, serta meningkatkan relevansi pembelajaran dalam konteks digital. 
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka dan analisis dokumen kurikulum, serta wawancara dengan guru PAI dan 
praktisi pendidikan Islam di beberapa daerah budaya. Hasil penelitian 
mengungkap bahwa kearifan lokal seperti nilai toleransi, gotong royong, 
penghormatan terhadap keberagaman budaya, dan norma-norma moral lokal, 
jika dikaitkan secara sistematis dengan materi PAI melalui media digital, metode 
interaktif, dan aplikasi pembelajaran, mampu memperkuat pemahaman 
keislaman serta karakter siswa. Namun, terdapat tantangan berupa kurangnya 
kompetensi digital guru, keterbatasan infrastruktur, dan resistensi terhadap 
perubahan dalam praktik pengajaran tradisional. Kesimpulan dari penelitian ini 
menyarankan pengembangan model pembelajaran yang menggabungkan unsur-
unsur lokal, literasi digital, dan nilai-nilai PAI, serta kebijakan pendidikan yang 
mendukung pelatihan guru dan penyediaan fasilitas digital agar PAI mampu 
merespons kebutuhan zaman 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk 

karakter dan identitas keagamaan para peserta didik, terutama di tengah perkembangan zaman yang cepat dan 

tantangan globalisasi. Perubahan sosial budaya, perkembangan teknologi informasi, dan kemajuan digitalisasi 

mengubah cara orang berkomunikasi, belajar, dan bersosialisasi. Sementara itu, kearifan lokal sebagai bagian 

dari kekayaan budaya bangsa—termasuk nilai-nilai toleransi, gotong royong, rasa hormat terhadap 

keberagaman, cara hidup, pemahaman adat istiadat—seringkali menjadi jembatan antara tradisi dan 

modernitas. Namun, dalam banyak praktik pendidikan agama, materi dan metode pembelajaran PAI seringkali 

masih berpusat pada aspek ritual, teks, dan hafalan, dengan sedikit integrasi terhadap konteks lokal dan 

pemanfaatan teknologi digital. Padahal literasi digital bukanlah sekadar kemampuan menggunakan perangkat, 

tetapi termasuk kemampuan berpikir kritis terhadap konten digital, memilih sumber yang sahih, serta 

menggunakan media teknologi secara etis dan bertanggung jawab. 
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Banyak penelitian menyebutkan bahwa PAI punya potensi besar dalam membangun karakter bangsa 

melalui internalisasi nilai-nilai agama, akhlak, dan moral. Misalnya penelitian tentang Peran Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Karakter Bangsa menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, 

dan kepedulian sebagai bagian dari pendidikan karakter yang bersumber dari ajaran agama. Selain itu, 

penelitian tentang integrasi materi PAI dalam upaya pencegahan dekadensi moral di era digital menunjukkan 

bahwa materi PAI perlu diadaptasi agar relevan dengan kondisi siswa saat ini, termasuk penggunaan media 

digital. Kearifan lokal juga telah diangkat sebagai aspek penting; dalam artikel “Integrasi Kearifan Lokal dan 

Literasi Digital dalam Pendidikan Islam” disebutkan bahwa nilai-nilai lokal seperti toleransi, gotong royong, 

penghormatan antar kelompok budaya sangat sejalan dengan prinsip Islam rahmatan lil alamin, dan memiliki 

potensi untuk diinternalisasi melalui literasi digital.  

Di sisi lain, tantangan nyata menjadi hambatan untuk realisasi integrasi tersebut: beberapa guru PAI 

belum memiliki kompetensi digital yang memadai, masih terdapat keterbatasan sarana dan prasarana 

teknologi di sekolah-sekolah, dan kurangnya bahan ajar yang menggabungkan aspek lokal dan digital. 

Kementerian Agama sendiri telah mendorong peningkatan kompetensi digital bagi guru PAI dalam rangka 

implementasi Kurikulum Merdeka, sebagai respons terhadap tuntutan zaman. Seiring dengan meningkatnya 

akses internet dan perangkat digital di kalangan pelajar, ada peluang besar untuk memanfaatkan platform 

digital, aplikasi interaktif, media online dan sosial media sebagai sarana pembelajaran PAI yang lebih menarik 

dan relevan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan pada bagaimana integrasi kearifan lokal dan 

literasi digital dapat dirancang dan diimplementasikan dalam materi PAI agar lebih relevan, kontekstual, dan 

mampu mengembangkan karakter siswa yang toleran, inklusif, dan religius dalam konteks abad 21. Pertanyaan 

penelitian yang menjadi pusat kajian antara lain: Bagaimana bentuk-bentuk kearifan lokal yang dapat 

diintegrasikan dalam materi PAI? Bagaimana strategi literasi digital yang efektif dalam materi PAI? Apa 

tantangan dan hambatan dalam integrasi kedua aspek tersebut? Dan bagaimana rekomendasi model 

pembelajaran yang menyinergikan kearifan lokal, literasi digital, dan materi agama Islam? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena fokusnya adalah pada pemahaman 

mendalam atas bagaimana integrasi kearifan lokal dan literasi digital berlangsung dalam materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI), serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Studi ini memanfaatkan metode studi pustaka 

dan analisis dokumen kurikulum PAI di beberapa jenjang pendidikan (sekolah dasar hingga menengah), 

ditambah wawancara mendalam (in-depth interview) dengan guru PAI, kepala sekolah, dan praktisi 

pendidikan Islam di daerah yang memiliki kearifan lokal yang kuat serta keberagaman budaya. Pemilihan 

daerah dilakukan secara purposif berdasarkan kriteria: daerah dengan kekayaan budaya lokal jelas, variasi 

infrastruktur teknologi, dan sekolah yang telah melakukan atau berpotensi melakukan integrasi digital dalam 

pembelajaran. 



Pengumpulan data pustaka meliputi jurnal-jurnal ilmiah nasional dan internasional relevan, dokumen 

kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan agama dan Kurikulum Merdeka, serta sumber literatur tentang 

kearifan lokal, literasi digital, dan teori pembelajaran agama. Analisis dokumen kurikulum mencakup materi 

PAI yang ada, standar kompetensi, silabus, dan bahan ajar untuk melihat sejauh mana unsur kearifan lokal dan 

literasi digital sudah atau belum diintegrasikan. 

Wawancara dilakukan dengan guru PAI dari beberapa sekolah di daerah pilihan, kepala sekolah, dan 

praktisi yang memiliki pengalaman integrasi digital, menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur 

untuk memperoleh data tentang pengalaman nyata, tantangan, strategi, dan persepsi mereka. Observasi kelas 

juga dapat dilakukan sebagai pelengkap, terutama saat guru menggunakan media digital atau menyisipkan 

unsur lokal dalam pembelajaran PAI. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis) untuk dokumen 

dan materi pembelajaran, serta analisis tematik untuk data wawancara dan observasi, dengan tahap 

pengkodean terbuka (open coding), pengelompokan tema, dan sintesis. Validitas data diperoleh dengan 

triangulasi sumber (dokumen, wawancara, observasi) serta umpan balik (member checking) kepada sebagian 

informan guru untuk memastikan interpretasi sesuai dengan pengalaman mereka. Etika penelitian dijaga 

dengan mendapatkan izin institusi terkait, kesepakatan informan, kerahasiaan identitas apabila diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini akan mengurai hasil analisis terhadap integrasi kearifan lokal dan literasi 

digital dalam materi Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan data dokumen, wawancara, dan observasi. 

Pertama, hasil analisis dokumen kurikulum menunjukkan bahwa meskipun silabus dan standar kompetensi 

PAI di Indonesia telah mencantumkan beberapa nilai-nilai moral dan karakter yang bersumber dari agama, 

integrasi kearifan lokal secara eksplisit masih terbatas dan sering bersifat umum. Banyak materi PAI masih 

berfokus pada aspek ritual, teks Quran, hadis, fiqih, dan akhlak generik, tanpa mengaitkan secara sistematis 

nilai-nilai budaya lokal spesifik seperti adat istiadat, bahasa daerah, kearifan sosial masyarakat setempat. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahan ajar dan silabus belum sepenuhnya responsif terhadap konteks lokal meskipun 

Indonesia sangat beragam secara budaya. 

Kedua, dari wawancara dengan guru PAI dan praktisi, ditemukan bahwa ada keinginan dan kesadaran 

tinggi untuk memasukkan unsur lokal dalam pengajaran PAI; misalnya melalui cerita rakyat lokal yang 

mengandung nilai-nilai moral Islam, penggunaan simbol budaya lokal dalam kegiatan keagamaan, serta 

adaptasi contoh-contoh lokal dalam pengajaran akhlak dan perilaku. Namun, guru menghadapi beberapa 

hambatan: kurangnya materi lokal siap pakai, kurangnya pelatihan bagaimana mengadaptasi materi lokal, dan 

hambatan bahasa (terutama jika menggunakan bahasa daerah atau istilah budaya yang tidak umum dipahami 

oleh semua siswa). Selain itu, resistensi dari beberapa pihak terhadap penggunaan budaya lokal yang dianggap 

“primordial” atau tidak relevan dalam konteks modern masih muncul. 

Ketiga, literasi digital dalam konteks PAI memiliki dua aspek penting: kemampuan teknis 

menggunakan perangkat teknologi dan media digital, serta kemampuan kritis dalam menilai konten digital, 



etika digital, dan penggunaan media sosial sebagai bagian dari kehidupan siswa. Dari data ditemukan bahwa 

beberapa sekolah telah mulai menggunakan media digital seperti presentasi multimedia, video keagamaan, 

aplikasi interaktif, dan platform online untuk pembelajaran PAI. Inisiatif seperti penggunaan video, aplikasi 

bacaan Al-Qur’an digital, dan forum diskusi online dapat meningkatkan motivasi siswa dan memperluas 

jangkauan pembelajaran. Namun kualitas penggunaan seringkali belum optimal karena infrastruktur masih 

terbatas (internet lambat, perangkat kurang memadai), serta kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 

dan mendesain pembelajaran digital masih belum merata. 

Keempat, integrasi antara kearifan lokal dan literasi digital dalam materi PAI yang efektif memerlukan 

strategi tertentu. Berdasarkan wawancara dan observasi, strategi yang dianggap menjanjikan antara lain: 

pelatihan guru PAI khusus literasi digital dan pengembangan materi lokal‑digital; penggunaan metode 

pembelajaran interaktif dan berbasis proyek yang melibatkan siswa untuk mencari dan menyajikan nilai-nilai 

lokal melalui media digital; kolaborasi dengan komunitas lokal dan tokoh budaya untuk memperoleh materi 

lokal yang autentik; serta penggunaan pendekatan tematik atau lintas disiplin agar materi agama, budaya, dan 

teknologi saling memperkaya. 

Kelima, tantangan yang harus dihadapi agar integrasi berhasil meliputi: (1) tantangan struktural 

seperti keterbatasan kebijakan yang mendukung pemanfaatan materi lokal dan literasi digital dalam 

kurikulum secara formal; (2) sumber daya manusia—terutama guru PAI—yang memerlukan peningkatan 

kompetensi digital, kemampuan adaptasi budaya, dan desain pembelajaran yang kreatif; (3) sarana dan 

prasarana yang belum merata—sekolah di daerah terpencil atau yang kurang berkembang sering kali memiliki 

keterbatasan akses internet, perangkat digital, dan materi lokal yang dikompilasi; (4) resistensi budaya atau 

pandangan bahwa materi lokal adalah tambahan dekoratif, bukan bagian inti dari materi PAI; dan (5) evaluasi 

pembelajaran yang seringkali belum mengukur kemampuan literasi digital atau pengintegrasian kearifan lokal, 

melainkan lebih fokus pada aspek hafalan dan ujian tertulis. 

Akhirnya, berdasarkan temuan ini, model pembelajaran ideal yang muncul adalah model hibrid: di 

mana materi PAI menyertakan modul kearifan lokal yang dikembangkan secara kontekstual, menggunakan 

media digital interaktif, serta metode pembelajaran berbasis proyek dan reflektif. Model ini juga harus 

didukung kebijakan yang jelas dari pemerintah dan sekolah, pelatihan guru secara kontinu, dan penyediaan 

sarana digital yang memadai. Model tersebut memungkinkan PAI tidak hanya sebagai materi agama formal, 

tetapi sebagai ruang interaksi nilai-nilai lokal, adaptasi terhadap teknologi, dan pembentukan karakter siswa 

yang mampu menghadapi tantangan abad 21 dengan keimanan, toleransi, dan kreativitas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengkaji secara mendalam bagaimana integrasi kearifan lokal dan literasi digital 

dalam materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia dapat menjadi strategi penting dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21. Dari latar belakangnya, terlihat bahwa kebutuhan akan adaptasi materi PAI agar lebih 

sesuai dengan konteks zaman modern dan keberagaman budaya sangat mendesak. Melalui metode penelitian 

kualitatif termasuk studi pustaka, analisis dokumen kurikulum, wawancara, dan observasi telah diperoleh 



gambaran bahwa meskipun silabus PAI sudah mencakup nilai-nilai agama dan karakter, integrasi unsur lokal 

dan digital masih bersifat sporadis dan belum sistematis. 

Pembahasan menunjukkan bahwa unsur kearifan lokal seperti norma-norma budaya, adat istiadat, 

bahasa setempat, dan praktik keagamaan tradisional memiliki potensi besar untuk memperkaya materi PAI, 

jika dikaitkan dengan nilai-nilai agama. Di sisi lain, literasi digital memberikan peluang agar pembelajaran 

menjadi lebih menarik, relevan, dan mampu menjangkau siswa dalam konteks kehidupan modern. Namun, 

tantangan signifikan seperti infrastruktur yang belum merata, kompetensi guru yang belum memadai dalam 

penggunaan teknologi dan adaptasi materi lokal, serta resistensi terhadap perubahan harus diatasi. 

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal dan literasi digital dalam materi 

PAI bukan hanya sebuah kemungkinan, melainkan kebutuhan strategis. Model pembelajaran hibrid yang 

menggabungkan materi PAI, materi lokal, dan media digital interaktif bisa menjadi kerangka kerja yang efektif. 

Untuk mewujudkan model tersebut, perlu adanya dukungan kebijakan dari pemerintah melalui regulasi dan 

kurikulum yang mengakomodasi materi lokal dan literasi digital, penyediaan fasilitas teknologi, pelatihan guru 

secara sistematik dan kontinu, serta evaluasi pembelajaran yang tidak hanya mengukur aspek hafalan tetapi 

juga kreativitas, keterampilan digital, dan pemahaman nilai moral lokal. Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Islam di Indonesia dapat berperan signifikan dalam membentuk generasi yang religius, toleran, kreatif, dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

Integrasi kearifan lokal dan literasi digital dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan strategi 

yang sangat relevan dan mendesak dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kearifan lokal berperan sebagai 

sumber nilai, etika, dan identitas budaya yang mampu memperkuat karakter peserta didik sesuai dengan 

ajaran Islam, sementara literasi digital menjadi sarana penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, komunikatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi global. 

Melalui integrasi keduanya, Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai media transfer 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter moderat, berakhlak mulia, dan 

berwawasan global. Kearifan lokal membantu peserta didik tetap berakar pada nilai-nilai budaya dan spiritual, 

sedangkan literasi digital membekali mereka dengan kemampuan menyaring informasi, beretika dalam ruang 

digital, serta memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan kearifan lokal dan literasi digital 

mampu menjawab tantangan abad ke-21 secara holistik, yaitu mencetak generasi muslim yang beriman, 

berilmu, berakhlak, melek digital, serta mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat lokal maupun 

global. Integrasi ini menjadi fondasi penting bagi penguatan pendidikan karakter dan keberlanjutan nilai-nilai 

Islam di tengah arus globalisasi dan digitalisasi yang semakin kompleks. 
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